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ABSTRACT 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi turnover 

intention adalah job insecurity, yaitu kondisi ketika 

individu merasakan ketidakamanan atau ancaman 

terhadap keberlangsungan pekerjaannya. Selain itu, 

beban kerja (workload) juga menjadi faktor yang 

berpotensi menimbulkan keinginan karyawan untuk 

berpindah ke perusahaan lain. Meningkatnya tingkat 

job insecurity dan workload yang dirasakan karyawan 

dapat memperkuat niat untuk mencari peluang kerja 

yang dianggap lebih stabil. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh job insecurity dan 

workload baik secara parsial maupun simultan 

terhadap turnover intention karyawan PT Saka Farma 

Laboratories. Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh melalui wawancara, pengisian kuesioner 

oleh responden, serta observasi langsung yang 

dilakukan oleh peneliti. Populasi penelitian 

berjumlah 100 karyawan PT Saka Farma 

Laboratories, dengan sampel sebanyak 60 responden 

yang ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling.  Alat analisis yang digunakan adalah 

regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 

30. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa job 

insecurity berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover intention karyawan PT Saka Farma 

Laboratories. Workload tidak berpengaruh signifikan 

terhadap turnover intention karyawan PT Saka Farma 

Laboratories. Variabel job insecurity dan workload 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention karyawan PT 

Saka Farma Laboratories. 
 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Sumber Daya Manusia merupakan faktor sentral dalam suatu organisasi karena SDM 

perusahaan merupakan aset agar suatu perusahaan dapat mencapai tujuan. Meskipun teknologi 

yang digunakan dalam suatu perusahaan sangat modern, suatu perusahaan tidak dapat 

menjalankan aktivitas bisnis tanpa adanya sumber daya manusia, apabila tidak terdapat sumber 
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daya manusia yang cakap hingga segalanya menjadi tidak bermakna. Sumber daya manusia 

adalah sebagai penentu keberhasilan ataupun kegagalan suatu proses dalam organisasi maupun 

perusahaan, karena salah satu unsur yang paling mendasar yang akan menentukan baik maupun 

buruknya suatu perusahaan adalah sumber daya manusia yang ada didalam perusahaan tersebut. 

Seperti bagaimana karyawan bekerja dan bagaimana kualitas hingga kemampuan dalam 

menyelesaikan tugas pekerjaan sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan. Maka dari itu, 

komponen paling utama dan yang paling penting dalam manajemen untuk memperoleh suatu 

tujuan perusahaan adalah manajemen sumber daya manusia, karena hal-hal yang akan 

mempengaruhi kinerja setiap pekerja, tentunya nanti akan mempengaruhi dalam pencapaian 

tujuan perusahaan (Indrawati & Tandelilin, 2024). 

SDM yang berkualitas tentunya dapat memberikan manfaat yang nantinya akan 

dibutuhkan oleh suatu perusahaan dalam menjalani usahanya, sehingga dalam mendorong agar 

perusahaan dapat berjalan efektif dan efisien dalam mencapai tujuan, maka perusahaan 

berkewajiban untuk dapat mengelola SDM agar dapat menciptakan SDM yang handal dan 

profesional (Assa, 2022). 

Mempertahankan seorang karyawan terbaik dalam suatu perusahaan merupakan suatu 

tantangan yang besar dengan adanya fenomena war of talent (Afrianty & Dewi, 2022). Salah 

satu isu yang sering muncul adalah isu turnover intention. Turnover intention yaitu suatu 

perilaku individu yang sulit untuk dicegah, dimana seseorang memiliki keinginan untuk 

berpindah atau keluar dari suatu perusahaan (Prastika, 2023). Menurut Zeffane dalam (Rezeki 

& Rahman, 2024) turnover intention merupakan suatu niat atau kecenderungan seorang 

karyawan untuk berhenti dari pekerjaannya, yang disebabkan oleh perusahaan tersebut 

dianggap sudah tidak lagi aman dan perusahaan dianggap tidak dapat memberikan jaminan rasa 

aman sehingga karyawan merasa lebih baik untuk meninggalkan suatu perusahaan ke 

perusahaan lain yang dirasa dapat memberikan rasa aman. 

Turnover intention merupakan masalah klasik yang dihadapi oleh hampir di setiap 

perusahaan. Karyawan yang keluar dari perusahaan memiliki berbagai macam alasan. Dengan 

adanya perpindahan karyawan ke perusahaan lain, ini merupakan hal yang menjadi perhatian 

serius karena mengingat fenomena ini tidak hanya menjadi hal yang biasa dalam perencanaan 

strategi, tapi juga menjadi perhatian khusus bagi bidang rekrutmen (Asih, n.d.). 

Kondisi perusahaan yang tidak sehat dapat diindikasikan dari adanya tingkat turnover 

intention yang tinggi. Apabila tingkat turnover intention dalam suatu perusahaan tinggi maka 

akan memungkinkan terjadi hambatan yang terkait dengan segala kegiatan-kegiatan 

operasional yang ada di suatu perusahaan (Astutik et al., 2023). 

Adapun dampak negatif turnover intention yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

bertambahnya biaya perekrutan maupun biaya training untuk calon karyawan baru, kedua biaya 

tersebut merupakan biaya yang tidaklah sedikit dan murah. Dengan tingginya turnover 

intention yang terjadi di perusahaan tersebut dapat memberikan dampak yang negatif terutama 

pada moral karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut, jika semakin banyak karyawan yang 

memilih keluar untuk meninggalkan perusahaan maka semakin membuat karyawan lain yang 

masih tersisa menjadi tidak bersemangat dalam melakukan pekerjaan nya dan berdasar hal 

tersebut akibatnya para karyawan yang masih tersisa ini ikut mencari peluang pekerjaan yang 

lebih baik diluar perusahaan (Marzuqi, 2021) 

Dapat disimpulkan jika suatu perusahaan berhasil mengelola dan meminimalkan 

turnover intention tentunya perusahaan dapat bekontribusi atas terbentuknya tim kerja yang 

berkualitas dan produktif. Penting sekali jika perusahaan memahami bahwa tingginya angka 

turnover intention dapat mempengaruhi berbagai macam hal dan jika tidak ditangani dengan 

baik tentunya akan berdampak pada jalannya operasional perusahaan, karena turnover intention 

tidak hanya sekedar niat untuk berhenti bekerja, tetapi juga keinginan karyawan terhadap arah 
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pemikiran mereka mengenai konteks pekerjaan. Oleh karena itu, manajemen sangat diperlukan 

untuk memahami dan mengidentifikasi apa yang menjadi penyebab dan kemudian 

mengimplementasikan strategi yang efektif untuk perusahaan agar dapat meningkatkan 

kepuasan maupun keterlibatan karyawan dalam menjalani pekerjaanya (Wahyudi et al., 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa turnover intention dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk job insecurity dan workload. Istilah mengenai job insecurity mungkin masih sangat 

jarang didengar, job insecurity dapat juga disebut sebagai ketidakamanan kerja. Setiap orang 

kini dituntut untuk dapat memiliki kualitas dan menghasilkan kinerja yang unggul, maka dari 

itu sangat wajar jika seorang manusia merasakan perasaan terancam maupun perasaan yang 

tidak aman. Perasaan tidak aman inilah yang dikenal dengan istilah job insecurity. 

Ketidakamanan kerja atau job insecurity merupakan suatu kondisi dimana timbulnya perasaan 

bingung dan tidak aman yang berkaitan dalam kondisi pekerjaan yang terancam (Putriana Dewi 

& Anah, 2023). 

Menurut Saputra dalam (Nabila, 2020) adapun faktor- faktor yang mempengaruhi job 

insecurity yaitu. Konflik peran, adanya konflik peran yang dialami oleh karyawan yang bekerja 

di suatu perusahaan dapat membuat karyawan merasakan adanya ketidakamanan, Adanya 

sistem Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dan sistem lainnya yang membuat karyawan 

merasakan tekanan psikologis sehingga merasa terancam atau tidak aman, Pendidikan, 

Karyawan yang tingkat pendidikannya tinggi sering kali dikaitkan dengan kemampuan dan 

fleksibilitas untuk menghadapi perubahan dalam dunia kerja, sehingga mereka merasa lebih 

aman terhadap ancaman kehilangan pekerjaan. Sementara karyawan dengan tingkat pendidikan 

rendah cenderung membatasi pilihan pekerjaan sehingga jika terjadi perubahan dalam dunia 

kerja mereka merasa lebih terancam karena sulit mengganti pekerjaan pengganti yang setara. 

Ancaman dari job insecurity menunjukkan ketidakpastian mengenai aspek pekerjaan 

maupun ketidakpastian yang mengarah pada situasi apakah karyawan akan kehilangan 

pekerjaan mereka (Subiantoro & Lataruva, 2022). Maka dari itu, karyawan yang merasa tidak 

nyaman dalam bekerja sangat rentan terhadap pikiran untuk meninggalkan organisasi (Fitta et 

al., 2020). 

Workload atau beban kerja merupakan tugas pekerjaan yang harus diselesaikan sesuai 

dengan target dan waktu yang telah ditentukan (Yuliarsih, 2024). Suatu beban kerja dapat 

menjadi stresor bagi karyawan yang bersangkutam sehingga sangat memungkinkan dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam bekerja. Dalam mempertahankan 

persaingan yang semakin ketat, suatu perusahaan cenderung melakukan peningkatan terhadap 

target-target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Seorang karyawan dituntut untuk dapat 

bekerja secara maksimal agar keberhasilan yang ditentukan perusahaan dapat tercapai, tapi 

tidak dapat dipungkiri jika tuntutan pekerjaan yang dimiliki oleh karyawan dapat memberikan 

tekanan dalam melakukan pekerjaan (Afrianty & Dewi, 2022). Adanya suatu target yang harus 

dicapai oleh masing-masing karyawan dengan tugas pokok merupakan suatu keharusan yang 

dilakukan, namun pekerjaan tersebut seringkali memaksakan karyawan untuk bekerja melebihi 

waktu kerja secara normal seperti membawa pekerjaan kantor kerumah atau harus bekerja 

lembur (Assa, 2022). 

Beban pekerjaan yang berlebihan tentunya akan mengakibatkan dampak yang tidak baik 

para karyawan yang bekerja (Larasati, 2022), terdapat beberapa dampak negatif akibat beban 

pekerjaan yang berlebihan, meliputi. Kualitas kerja yang menurun akibat karyawan yang 

mengalami lelah secara fisik sehingga karyawan tersebut mengalami penurunan konsentrasi 

saat bekerja, Kelelahan fisik dan mental akibat mengerjakan beban pekerjaan yang berlebih dan 

timbulnya kondisi stres, depresi, menjadi lebih emosional, bahkan berdampak hingga terjadi 

burnout, Meningkatnya tingkat absensi, hal ini terjadi akibat karyawan yang merasa lelah akibat 

waktu istirahat yang sedikit sehingga karyawan tersebut merasakan sakit. 



 

196 Parade Riset Nasional Ekonomi dan Bisnis (Prineb), Volume 3, 2025 
 

 

   

Seorang karyawan yang memiliki beban pekerjaan yang berat, seringkali mereka 

merasakan kelelahan secara fisik maupun mental. Pada akhirnya menimbulkan dampak yaitu 

stres terhadap pekerjaan dan menyebabkan hasil pekerjaan yang mereka lakukan menjadi tidak 

optimal. Dengan terjadinya hal tersebut, tentunya dapat menyebabkan terjadinya turnover 

intention bagi karyawan dengan melakukan pengunduran diri secara sukarela (Suardhika et al., 

2023). 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan jika 

terdapat beberapa masalah yang muncul pada suatu perusahaan yang bergerak di bidang 

farmasi, yaitu PT Saka Farma Laboratories. Yang dimana, permasalahan utama yang menjadi 

perhatian adalah terkait dengan kondisi ketidakamanan kerja atau job insecurity yang dirasakan 

oleh karyawan di perusahaan tersebut. Permasalahan mengenai job insecurity ini dapat 

diketahui jika perusahaan berharap jika seorang karyawan mampu bekerja secara profesional, 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, serta mengikuti prosedur atau 

kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Namun, kondisi tersebut menjadi lebih 

kompleks karena adanya penerapan kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan dengan cukup 

tegas terkait performa kerja karyawan, yaitu adanya penerapan sistem Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK). Sistem ini dilakukan bagi karyawan yang dinilai memiliki kinerja rendah, tidak 

menunjukkan hasil yang optimal, serta tidak dapat mempertanggung jawabkan tugas maupun 

pekerjaan dengan baik. Dengan adanya kebijakan ini, secara tidak langsung menciptakan 

tekanan tersendiri bagi karyawan yang bekerja, karena mereka merasa harus menunjukkan 

performa yang tinggi agar tetap dapat mempertahankan posisinya di perusahaan. 

Selain isu mengenai job insecurity, terdapat pula masalah lain yaitu berkaitan dengan 

beban kerja atau workload yang dirasakan oleh para karyawan PT Saka Farma Laboratories. 

Dapat diketahui bahwa sebagian karyawan merasakan perasaan tertekan dalam menjalankan 

pekerjaan nya. Tekanan tersebut muncul karena adanya target dalam penjualan produk yang 

cukup tinggi dan harus dicapai dalam jangka waktu tertentu. Karyawan dituntut untuk bekerja 

dalam jangka waktu yang cukup lama agar dapat memenuhi standar maupun target yang telah 

ditetapkan perusahaan. Tidak hanya itu, dengan adanya beban pekerjaan yang tinggi tentunya 

juga berdampak pada kesulitan karyawan dalam mengatur waktu mereka. Sebagian karyawan 

merasa jika kesulitan untuk mengalokasikan waktu karena tuntutan pekerjaan yang tinggi 

sehingga hal ini menyebabkan sebagian karyawan juga merasa lelah secara fisik dan mental 

dalam bekerja. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan mengenai kondisi job insecurity dan 

workload yang dialami oleh karyawan di PT Saka Farma Laboratories, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan utama untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai bagaimana 

pengaruh kedua faktor tersebut terhadap turnover intention atau niat seorang karyawan untuk 

meninggalkan perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memahami sejauh mana tingkat 

ketidakamanan kerja dan tekanan beban kerja dapat mempengaruhi keputusan seorang 

karyawan untuk tetap bertahan atau memilih keluar dari perusahaan di tempat mereka bekerja. 

Harapannya dapat membantu perusahaan dalam mempertahankan karyawan yang berkualitas, 

serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, produktif, dan juga stabil. 

Sebagaimana diketahui, turnover bisa diakibatkan oleh berbagai macam hal seperti gaya 

kepemimpinan, lingkungan kerja, stres kerja maupun kompensasi dan menjadi sebuah masalah 

yang harus diselesaikan, karena jika tidak segera diselesaikan dapat menimbulkan berbagai 

macam kerugian (Wibowo et al., 2024). Oleh karena itu, dengan adanya hasil dari penelitian 

ini, diharapkan juga pihak manajemen sumber daya manusia di perusahaan dapat memperoleh 

wawasan yang berharga dan berbasis data dalam menyusun kebijakan maupun program yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan, sekaligus menekan tingkat turnover 

intention yang terjadi di lingkungan perusahaan. 
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Penting juga untuk diketahui bahwa penelitian yang secara khusus meneliti mengenai 

job insecurity dan workload terhadap turnover intention belum pernah dilakukan sebelumnya 

di PT Saka Farma Laboratories. Dengan demikian, penelitian yang dilakukan ini memiliki nilai 

penting sebagai studi awal yang dapat membuka wawasan baru dan memperkaya literatur 

terkait. Penelitian ini juga berfungsi sebagai pijakan awal untuk memahami faktor-faktor 

penyebab utama dari permasalahan yang selama ini terjadi di perusahaan. Oleh karena itu, 

kedua variabel ini perlu dikaji lebih mendalam dan juga menyeluruh. 

 

 

STUDI LITERATURE DAN HIPOTESIS 

 

Job Insecurity (Ketidakamanan Kerja) 

Menurut Nadhiroh dan Budiono (2022) dalam Ayu Putriana Dewi & Lik Anah (2023) Job 

Insecurity merupakan suatu keadaan dimana para karyawan memiliki perasaan under pressure 

yang semakin tinggi yang disebabkan oleh fasilitas-fasilitas maupun banyaknya beban kerja 

tidak memadai melebihi kemampuan para karyawan sehingga dapat memberikan kesan yang 

negatif. 

Ketidakamanan kerja atau job insecurity juga dapat diukur melalui beberapa indikator. Menurut 

Audina dalam (Putriana Dewi & Anah, 2023) menyatakan indikator job insecurity meliputi: 

Arti pekerjaan itu bagi individu. Indikator ini dapat diukur dari tanggapan responden apakah 

pekerjaan yang mereka lakukan memiliki arti yang besar atau penting bagi masing-masing 

karyawan, Tingkat ancaman yang dirasakan karyawan mengenai aspek-aspek pekerjaan. 

Indikator ini dapat diukur dari tanggapan responden apakah para karyawan dapat 

menyelesaikan tugas pekerjaan dengan baik meskipun ada ancaman yang dirasakan oleh para 

karyawan tersebut mengenai aspek- aspek pekerjaan, Tingkat ancaman yang kemungkinan 

terjadi dan mempengaruhi keseluruhan kerja individu. Indikator ini dapat diukur dari tanggapan 

responden terkait perasaan terancam yang kemungkinan terjadi dan nantinya dapat 

mempengaruhi keseluruhan kerja karyawan, Pentingnya keseluruhan pekerjaan. Indikator ini 

dapat dukur dari tanggapan responden terkait hal yang dirasakan oleh para karyawan terkait 

komponen pekerjaan. 

 

Workload (Beban Kerja) 

Menurut Anasi (2020) dalam Afdina Yuliarsih (2024) Workload adalah suatu tuntutan yang 

diberikan kepada seorang pegawai atas pekerjaan yang diukur berdasarkan seberapa banyak 

jumlah pekerjaan yang diberikan kepada para pegawai dalam periode waktu tertentu. 

Beban kerja atau workload dapat diukur melalui indikator. Indikator workload merujuk pada 

faktor-faktor yang mempengaruhi suatu tingkat beban kerja dan bagaimana suatu beban kerja 

dapat dikelola agar menjadi lebih efektif oleh suatu perusahaan. Menurut Rizky et al., dalam 

(Putriana Dewi & Anah, 2023) menyatakan indikator workload terdiri dari. Target yang harus 

dicapai. Hal ini meliputi gambaran dari seorang karyawan terhadap target pekerjaan serta 

kemampuan yang diberikan sebagai tanggung jawab yang harus diselesaikan di tiap pekerjaan, 

Kondisi pekerjaan. Hal ini melibatkan keadaan fisik seseorang dan beban pekerjaan yang 

diberikan harus tetap memperhatikan kondisi pekerjaan agar tetap ter-kontrol, Standar 

pekerjaan. Hal ini meliputi standar pekerjaan yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan dan 

digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan prosedur yang sesuai dengan 

sistem perusahaan. 
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Turnover Intention (Niat Berpindah) 

Menurut Bogar et al., (2021) dalam Ayu Putriana Dewi & Lik Anah (2023:306) Turnover 

Intention adalah Suatu keinginan pegawai untuk mengundurkan diri secara sukarela dari suatu 

perusahaan atau dianggap sebagai suatu gerakan karyawan untuk melakukan pengunduran diri 

dari suatu organisasi. 

Audina & Kusmayati dalam (Indrawati & Tandelilin, 2024; Putriana Dewi & Anah, 2023) 

menyebutkan ada beberapa indikator turnover intention yang meliputi munculnya pemikiran 

seorang karyawan untuk mengundurkan diri dari perusahaan akibat ketidakpuasaan yang 

dirasakan oleh karyawan tersebut, keinginan untuk mencari pekerjaan lain yaitu keinginan 

pegawai untuk mencari lowongan pekerjaan di perusahaan lain dan karyawan sudah mulai 

sering berpikir untuk keluar dari pekerjaannya, dan niat untuk keluar yaitu seorang karyawan 

yang berniat untuk meninggalkan pekerjaannya bahkan karyawan tersebut sudah tidak ada lagi 

rasa maupun keinginan untuk tetap bertahan di perusahaan tersebut. 

 

Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah, dan teori yang diuraikan, maka 

penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut : 

H1: Job Insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention 

karyawan PT Saka Farma Laboratories. 

H2: Workload berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention 

karyawan PT Saka Farma Laboratories. 

H3: Job Insecurity dan Workload secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention karyawan PT Saka Farma Laboratories. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan suatu kegiatan studi penelitian yang diawali dengan suatu 

pemikiran yang kemudian membentuk rumusan masalah, hipotesis, hingga hasil penelitian 

dapat diolah dan dianalisis menjadi suatu kesimpulan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel job insecurity dan workload terhadap turnover intention pada PT Saka Farma 

Laboratories. Data dalam penelitian ini diperoleh dari teknik pengumpulan data berupa: 

1. Penelitian Lapangan (Field Work Research), dengan melakukan wawancara dan 

menyebar kuesioner. 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research), dengan mengumpulkan data yang 

diperoleh dari dokumen maupun data pendukung lainnya. 

Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan suatu keseluruhan dari suatu objek dalam penelitian. Populasi 

dapat diartikan sebagai wilayah yang terdiri atas subjek maupun objek yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Suryani et al., 2023). Penentuan 

populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada PT Saka Farma Laboratories 

yang berjumlah 100 karyawan. Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan rumus slovin dengan rumus sebagai berikut: 
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Gambar 1. Rumus Slovin 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = error 

 

Berdasarkan rumus slovin, dengan jumlah populasi 100 karyawan, didapatkan ukuran 

sampel sebanyak 60 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah nonprobability sampling dengan jenis purposive sampling, yang dimana dalam 

pengambilan sampel menggunakan beberapa pertimbangan atau ada kriteria khusus yang 

digunakan. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja 

pada PT Saka Farma Laboratories dengan minimal masa bekerja selama 1 tahun. 

 

Definisi Operasional 

Definisi Operasional merupakan suatu pengertian dari sebuah variabel yang kemudian 

dipergunakan sesuai dengan ciri-ciri yang dievaluasi agar variabel penelitian mampu diukur. 

Indikator yang dijadikan penelitian ini, dapat dilihat pada definisi operasional sebagai berikut: 

1. Variabel Job Insecurity (X1) 

Job Insecurity merupakan suatu kondisi yang dimana seseorang karyawan memiliki rasa 

tidak aman atau terancam, khawatir dalam kaitannya dengan keberadaan pekerjaan. 

Variabel ini dapat diukur menggunakan indikator sebagai berikut: 

• Arti pekerjaan itu bagi individu karyawan pada PT Saka Farma Laboratories. 

• Tingkat ancaman yang dirasakan karyawan mengenai aspek pekerjaan pada PT 

Saka Farma Laboratories. 

• Tingkat ancaman yang kemungkinan terjadi dan mempengaruhi kerja individu 

karyawan pada PT Saka Farma Laboratories. 

• Pentingnya keseluruhan pekerjaan pada PT Saka Farma Laboratories. 

2. Variabel Workload (X2) 

Workload merupakan sekumpulan tugas atau pekerjaan yang diberikan kepada seorang 

pegawai dan harus diselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan. Variabel ini dapat 

diukur menggunakan indikator sebagai berikut: 

• Target yang harus dicapai oleh seorang karyawan pada PT Saka Farma 

Laboratories. 

• Kondisi pekerjaan karyawan pada PT Saka Farma Laboratories. 

• Standar pekerjaan karyawan pada PT Saka Farma Laboratories. 

3. Variabel Turnover Intention (Y) 

Turnover Intention merupakan suatu keinginan atau niat seorang karyawan untuk keluar 

dan berpindah ke tempat kerja yang lebih baik. Variabel ini dapat diukur menggunakan 

indikator sebagai berikut: 

• Pikiran untuk berhenti pada PT Saka Farma Laboratories. 

• Keinginan untuk mencari pekerjaan lain diluar PT Saka Farma Laboratories. 

• Niat untuk keluar pada PT Saka Farma Laboratories. 

Alat Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan suatu langkah atau prosedur yang digunakan untuk 

menguji suatu pernyataan, apakah pernyataan tersebut dapat diterima atau ditolak. Pengujian 
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hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik yang 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel job insecurity (X1) dan workload (X2) terhadap 

variabel turnover intention (Y), baik secara parsial (uji t) maupun simultan (uji F). 

Alat untuk menganalisis dan menguji hipotesis serta permasalahan yang dikemukakan, peneliti 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑌 = 𝛼 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan : 

Y = Turnover Intention (variabel dependen) 

A = Konstanta 

b1b2 = Koefisien regresi berganda 

X1 = Job Insecurity 

X2 = Workload 

e = error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

 

Tabel 1. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B        Std. Error Beta 
  

1 (Constant) 18.653 0.915   20.378 0.000 

Job Insecurity 0.117 0.026 0.500 4.485 0.000 

Workload 0.051 0.032 0.182 1.633 0.108 

A. Dependent Variable: Turnover Intention 

Sumber: Data Output SPSS 30 (2024) 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 18,653 + 0,117X1 + 0,051X2 + e 

 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda, diperoleh hasil persamaan sebagai berikut: 

• Nilai konstanta menunjukkan nilai sebesar 18,653, artinya jika tidak terjadi perubahan 

variabel job insecurity dan workload (nilai X1 dan X2 = 0), maka variabel turnover 

intention (Y) bernilai sebesar 18,653. 

•  Nilai koefisien regresi variabel job insecurity (X1) bernilai positif yaitu sebesar 0,117, 

sehingga jika variabel job insecurity mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka 

nilai variabel turnover intention akan meningkat sebesar 0,117. 

• Nilai koefisien regresi variabel workload (X2) bernilai positif yaitu sebesar 0,051, 

sehingga jika variabel workload mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka nilai 

variabel turnover intention akan meningkat sebesar 0,051. 
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Tabel 2. 

Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B        Std. Error Beta 
  

1 (Constant) 18.653 0.915   20.378 0.000 

Job Insecurity 0.117 0.026 0.500 4.485 0.000 

Workload 0.051 0.032 0.182 1.633 0.108 

A. Dependent Variable: Turnover Intention 

Sumber: Data Output SPSS 30 (2024) 

 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel independen terhadap 

variabel dependen. Menurut Ghozali, Jika nilai signifikansi < 0,05 dan thitung > ttabel maka 

variabel independen secara individual berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 dan thitung < ttabel maka secara individu variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Monalisa, 2019). Dalam 

penelitian ini, nilai ttabel yang didapatkan adalah 2,002. Dan didapatkan nilai thitung variabel 

job insecurity sebesar 4,485 (4,485 > 2,002) dan variabel workload sebesar 1,633 (1,633 < 

2,002).  

 

Tabel 3. 

Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20.594 2 10.297 11.923 <.001b 

Residual 49.224 57 0.864     

Total 69.818 59       

A. Dependent Variable: Turnover Intention 

B. Predictors: (Constant), Workload, Job Insecurity 

Sumber: Data Output SPSS 30 (2024) 

 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan (bersama-

sama) mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan Fhitung > Ftabel, 

maka terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan. Sebaliknya, jika signifikansi > 0,05 

dan Fhitung < Ftabel, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen (Monalisa, 2019). Dalam penelitian ini, nilai 

Ftabel yang didapatkan adalah 3,16. Dan dapatlah nilai Fhitung sebesar 11,923 (11,923 > 3,16). 
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Tabel 4. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .543a 0.295 0.270 0.92929 

a. Predictors: (Constant), Workload, Job Insecurity 

Sumber: Data Output SPSS 30 (2024) 

 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel 

independen yang meliputi job insecurity (X1) dan workload (X2) terhadap variabel dependen 

yaitu turnover intention (Y), yang akan dinyatakan dalam presentase. 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa R Square bernilai 0,295 atau 29,5%. Sehingga 

diketahui bahwa variabel independen secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap 

variabel dependen sebesar 29,5% dan sisanya 70,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

ada dalam penelitian ini. 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh job insecurity terhadap turnover intention karyawan PT Saka Farma 

Laboratories 

Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel job insecurity memperoleh nilai thitung 

sebesar 4,485 lebih besar dari ttabel dengan nilai 2,002. Kemudian diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang dimana nilai tersebut lebih kecil dari signifikansi 0,05.  

Berdasarkan hasil penelitian, meskipun para karyawan mengatakan setuju karena 

merasa pekerjaan yang mereka lakukan memiliki arti yang besar bagi diri mereka dan 

memberikan dampak yang nyata bagi perusahaan, namun para karyawan tentunya 

merasakan ancaman maupun tekanan yang muncul saat bekerja dan timbulnya rasa 

khawatir akan kehilangan pekerjaan. Hal tersebut dikarenakan adanya aturan 

perusahaan yang menerapkan sistem Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) kepada 

karyawan yang memiliki tingkat kinerja yang rendah dan tidak dapat mempertanggung 

jawabkan pekerjaannya, dalam artian jika seorang karyawan tidak dapat mencapai target 

dalam waktu yang telah ditentukan. Sehingga dengan adanya aturan yang ditetapkan 

oleh perusahaan tersebut, membuat karyawan merasakan ketidakamanan dalam bekerja 

dan memiliki niat untuk berpindah. Maka, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama diterima. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh Ayu Putriana Dewi dan Lik Anah (2023) “Pengaruh 

Job Insecurity dan Workload Terhadap Turnover Intention Karyawan Pada PT Usaha 

Tani Maju Kediri”. Sehingga, hal ini menunjukkan bahwa job insecurity berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan PT Saka Farma 

Laboratories. 

2. Pengaruh workload terhadap turnover intention karyawan PT Saka Farma Laboratories 

Uji t (parsial) variabel workload memperoleh nilai thitung sebesar 1,633 lebih kecil dari 

ttabel dengan nilai 2,002. Dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,108 lebih besar 

dari 0,05. 
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Berdasarkan hasil penelitian, meskipun para karyawan merasa setuju jika target 

pekerjaan yang diberikan perusahaan terlalu berat, namun karyawan merasa bahwa 

beban kerja merupakan suatu tanggung jawab utama mereka sebagai seorang pekerja. 

Adanya beban kerja yang berlebih tidak selalu menimbulkan dampak negatif, tentu ada 

dampak positif bagi karyawan yaitu dengan adanya beban kerja tentunya membuat 

perusahaan mengadakan lembur sehingga karyawan dapat mendapatkan uang insentif 

dari beban tersebut. Hal ini dibuktikan bahwa para karyawan merasa setuju jika kondisi 

kerja mereka memungkinkan untuk dapat menyelesaikan tugas pekerjaan dengan efektif 

karena ketika karyawan merasa bahwa kondisi kerja memadai, mereka mampu 

mengelola beban kerja yang berat dengan lebih baik. Maka, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hipotesis kedua ditolak. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh Ahmad Shobirin dkk. (2023) “Pengaruh Self-Efficacy 

dan Workload Terhadap Turnover Intention Melalui Work Life Balance Sebagai 

Mediasi (Studi Empiris Para PT Putra Albasia Mandiri)”. Sehingga hal ini menunjukkan 

bahwa variabel workload tidak berpengaruh terhadap turnover intention karyawan PT 

Saka Farma Laboratories. 

3. Pengaruh Job Insecurity dan Workload terhadap turnover intention karyawan PT Saka 

Farma Laboratories 

Besarnya kontribusi pengaruh job insecurity dan workload terhadap turnover intention 

pada PT Saka Farma Laboratories, dapat diartikan jika job insecurity dan workload 

meningkat maka angka turnover intention karyawan pada PT Saka Farma Laboratories 

juga akan meningkat. Dalam hal ini karyawan merupakan suatu aset perusahaan yang 

tentunya penting, dengan memastikan rasa aman ketika para karyawan saat bekerja 

merupakan hal mendasar bagi perusahaan. Sebab, ketika karyawan merasakan 

keamanan dalam kaitannya dengan pekerjaan, tentunya akan membuat karyawan akan 

tetap bertahan dan begitupun sebaliknya jika karyawan merasakan ketidakamanan kerja, 

maka dapat memungkinkan karyawan akan memilih untuk keluar dari perusahaan. 

Perusahaan juga harus memperhatikan pekerjaan yang diberikan kepada para karyawan 

agar nantinya para karyawan merasa tidak terbebani. Maka, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh Wiwin L. Husin (2021) “Pengaruh Job 

Insecurity dan Beban Kerja Terhadap Turnover Intention pada PT Telkom Akses 

Gorontalo”. Sehingga dapat disimpulkan jika job insecurity dan workload secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan PT 

Saka Farma Laboratories. 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI  

Simpulan 

Variabel Job Insecurity (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention 

karyawan PT Saka Farma Laboratories, maka hipotesis pertama diterima. Hal ini terjadi karena 

para karyawan merasakan ancaman maupun tekanan yang muncul saat bekerja karena adanya 

aturan perusahaan yang menerapkan sistem Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) kepada 

karyawan yang memiliki tingkat kinerja yang rendah dan tidak dapat mempertanggung 

jawabkan pekerjaannya, sehingga para karyawan merasakan ancaman maupun tekanan yang 

muncul saat bekerja. 

Variabel Workload (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, maka 

hipotesis kedua ditolak. Hal ini terjadi karena karyawan mengartikan bahwa beban kerja 

merupakan tanggung jawab utama mereka sebagai seorang pekerja meskipun para karyawan 

merasa jika target pekerjaan yang diberikan perusahaan terlalu berat. 
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Variabel Job Insecurity (X1) dan Workload (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan, maka hipotesis ketiga diterima. 

Hal ini terjadi karena besarnya kontribusi pengaruh job insecurity dan workload terhadap 

turnover intention, dapat diartikan jika job insecurity dan workload meningkat maka angka 

turnover intention karyawan juga akan meningkat. Maka dari itu, penting sekali bagi 

perusahaan untuk dapat memastikan rasa aman yang dialami oleh karyawan dan 

memperhatikan pekerjaan agar karyawan merasa tidak terbebani. 

 

Keterbatasan 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas, hanya membahas variabel job insecurity 

dan workload, sementara faktor-faktor lain belum dianalisis secara mendalam.  

 

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan pengembangan dari indikator-

indikator penelitian dan menambahkan variabel lain seperti variabel stres kerja dan variabel 

work life balance agar dapat memperoleh hasil yang lebih baik. Serta diharapkan untuk 

melakukan kajian lebih lanjut dengan menggunakan alat analisis yang berbeda. 
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